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ABSTRAK 
 
 
 
Kondisi eksisitig RTH Publik di Kota Salatiga sebesar 5,61% dan RTH Privat 6,4% 
(RTRW Kota Salatiga, 2010-2030). RTH publik aktif yang ada tersebar di tiga kecamatan, satu 
kecamatan yaitu Kecamatan Sidorejo mengalami kesulitan dalam menjangkau RTH publik aktif. 
RTH Publik sebagai ruang untuk interaksi ekologi dan sosial, karena RTH Publik digunakan 
masyarakat untuk menunjang kebutuhan hayati setiap individu. Peraturan Menteri Pekerjaan 
Umum Nomor 05/PRT/M/2008 tentang pedoman penyediaan dan pemanfaatan RTH di kawasan 
perkotaan, RTH memiliki persentase luas minimal 30% dari luas wilayah suatu kota dan RTH publik 
aktif harus disediakan minimal satu taman untuk setiap adminimistrasi dari skala terkecil RT, RW, 
Kelurahan, Kecamatan dan Kota. 
Berdasarkan perhitungan kebutuhan RTH menurut luas wilayah dan jumlah penduduk 
memiliki kesenjangan sebesar 14,4% dan 0,68% (Hasil Penelitian, 2018). Beberapa penyebab 
kurangnya RTH di Kota Salatiga yaitu belum optimalnya nilai KDH (Koefisien Dasar Hijau) 
sebagai penyumbang RTH privat, dan minimnya lahan yang dimiliki pemerintah untuk RTH Publik. 
Untuk itu perlunya dilakukan identifikasi terhadap lokasi yang potensial untuk dikembangkan 
menjadi RTH publik  aktif, karena penentuan lokasi akan berpengaruh pada optimalnya RTH Publik 
Aktif pada suatu perkotaan. 
Penelitian ini menggunakanan analisis Weighted Overlay dengan mengambil nilai Percent 
of Influence atau bobot menggunakan metode Analytic Hierachy Proccess (AHP) terhadap 
narasumber ahli yang dipilih mewakili (1) Dinas Lingkungan Hidup, (2) Dinas Pekerjaan Umum 
dan Penataan Ruang, (3) Bappelitbangda Kota Salatiga dan (4) ahli Landscape Architecture. 
Responden dipilih karena 3 responden merupakan tim P2KH (Program Pengembangan Kota Hijau) 
Kota Salatiga dan memiliki pengetahuan lebih tentang RTH. Metode AHP menghasilkan nilai bobot 
terhadap empat variabel yaitu kepadatan, kelerengan, penggunaan lahan dan aksesibilitas yang 
digunakan untuk mengidentifikasi peta kesesuain lokasi RTH publik aktif. Peta tersebut memiliki 
masing-masing luas yaitu kelas sesuai sebesar 26,12% ,kelas cukup sesuai 59,27 % dan kelas tidak 
sesuai 12,54 % dari luas wilayah Kota Salatiga. 
Hasil kelas sesuai dan cukup sesuai menghasilkan 29 titik lahan milik pemerintah hasil 
analisis intersect menggunakan SIG yang sudah divalidasi terkait RTRW dan kon disi eksisiting. 
Terpilih lokasi yang menjadi prioritas utama berada di Kecamatan Sidorejo, sehingga ketentuan 
satu taman untuk satu kecamatan dapat terpenuhi sesuai degan Peraturan Menteri Pekerjaan 
Umum Nomor 05/PRT/M/2008. Penelitian ini menghasilkan peta kesesuiaan lokasi RTH Publik 
aktif berdasarkan variabel kriteria ruang publik Carr (1992) dan Achsan (2015). Penelitian ini 
merupakan penelitian baru, karena hasil akhir dari penentuan lokasi RTH Publik Aktif berupa 
kavling lokasi lahan milik pemerintah menggunakan analisis intersect pada SIG. Penelitian ini 
sebagai tindak lanjut bagi pemerintah Kota Salatiga untuk membuat kebijakan disinsentif terkait 
beberapa kavling yang belum memenuhi KDH, misalnya pengenaan pajak dan kompensasi yang 
dapat digunakan untuk penggantian lahan hijau yang dapat disediakan pemerintah. Penelitian ini 
dapat menjadi bahan penelitian selanjutnya terkait analsisi tapak, analisis infrastruktur terhadap 
hasil lokasi pada penelitian ini. 
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